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SUMMARY 

 

 
DINA LIANA. Factors Causing Land Conversion From Palm Oil to Rice and Its 

Impact on The Socio-Economy of Farmers in Tanjung Lago District Banyuasin 

Regency (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

  

 Land conversion is carried out by farmers because palm oil income is low 

compared to paddy income if calculated annually. The purposes of this search 

were 1) Identify the factors causing land conversion from oil palm to rice 

plantations consisting of age (years), land area (ha), number of dependents 

(people), farming experience (years), and oil palm income and rice (rp/ha/year) in 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 2) To determine the socio-economic 

impact of farmers who convert land from oil palm to rice plants in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. The research method used is survey method. The 

sampling method is the census method (saturated sampling) with a total sample of 

23 farmers who convert oil palm land into rice plants. The results of this study 

used multiple linear regression data processing methods which showed that the 

factors that significantly influenced farmers' decisions in converting oil palm land 

to rice were rice and oil palm income, while the area of land owned, farming 

experience, age, and the number of family responsibilities do not significantly 

influence farmers' decisions in converting oil palm land to rice crops. The socio-

economic impacts of farmers after converting their plantations from oil palm to 

rice yielded a significant value obtained by the Wilcoxon test and paired t-test of 

0.001 which showed a significant difference in the socio-economic impacts of 

farmers before and after converting oil palm land to rice. in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency 
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RINGKASAN 

 

 
DINA LIANA. Faktor Penyebab Konversi Lahan dari Kelapa Sawit Menjadi 

Tanaman Padi dan Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi  Petani  di Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh FACHRURROZIE 

SJARKOWI dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Konversi lahan dilakukan petani dikarenakan pendapatan kelapa sawit yang 

rendah dibandingkan pendapatan padi jika dihitung pertahunnya. Tujuan 

penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya 

konversi lahan dari kelapa sawit menjadi tanaman padi yang terdiri dari faktor 

umur (th), luas lahan (ha), jumlah tanggungan (org), pengalaman berusahatani 

(th), dan pendapatan sawit dan padi (rp/ha/thn) di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 2) Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi petani yang 

mengkonversi lahan dari kelapa sawit menjadi tanaman padi di Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di di Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan 

adalahmetode survei. Metode penarikan contoh adalah metode sensus (sampling 

jenuh) dengan jumlah sampel 23 petani yang melakukan konversilahan kelapa 

sawit menjadi tanaman padi. Hasil penelitian ini menggunakan metodepengolahan 

data regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yangberpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi 

lahan kelapa sawit menjadi padi adalah pendapatan padi dan kelapa 

sawit,sedangkan luas lahan yang dimiliki, pengalaman usahatani, umur, dan 

jumlah tanggungan keluarga tidakberpengaruh nyata terhadap keputusan petani 

dalam melakukan konversi lahan kelapa sawit menjadi tanaman padi. Dampak 

sosial ekonomi petani setelah melakukan konversi kebun darikelapa sawit ke padi 

yang diperolehsignifikan memperoleh nilai signifikasi uji wilcoxon dan paired t-

test sebesar 0,001 yang menunjukan adanyaperbedaanyangsignifikan terhadap 

dampak sosial ekonomi petani sebelum dan setelah melakukan konversi lahan 

kelapa sawit menjadi tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin 

 

Kata kunci : konversi, pendapatan, kelapa sawit, padi 
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Abstract 

 

 Land conversion is carried out by farmers because palm oil income is low 

compared to paddy income if calculated annually. The purposes of this search 

were 1) Identify the factors causing land conversion from oil palm to rice 

plantations consisting of age (years), land area (ha), number of dependents 

(people), farming experience (years), and oil palm income and rice (rp/ha/year) in 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 2) To determine the socio-economic 

impact of farmers who convert land from oil palm to rice plants in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. The research method used is survey method. The 

sampling method is the census method (saturated sampling) with a total sample of 

23 farmers who convert oil palm land into rice plants. The results of this study 

used multiple linear regression data processing methods which showed that the 

factors that significantly influenced farmers' decisions in converting oil palm land 

to rice were rice and oil palm income, while the area of land owned, farming 

experience, age, and the number of family responsibilities do not significantly 

influence farmers' decisions in converting oil palm land to rice crops. The socio-

economic impacts of farmers after converting their plantations from oil palm to 

rice yielded a significant value obtained by the Wilcoxon test and paired t-test of 



0.001 which showed a significant difference in the socio-economic impacts of 

farmers before and after converting oil palm land to rice. in Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir 

semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, 

kehutanan, perumahan, industri, pertambangan dan transportasi. Dari sisi 

ekonomi, lahan merupakan input tetap yang utama dari kegiatan produksi suatu 

komoditas. Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan produksi merupakan 

turunan dari permintaan komoditas yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

perkembangan kebutuhan lahan akan dipengaruhi oleh perkembangan permintaan 

dari setiap komoditasnya (Catur, et al., 2010). 

Fenomena yang  banyak terjadi pada saat ini dalam pemanfaatan lahan yaitu 

konversi lahan. Seiring bertambahnya penduduk dan kegiatan pembangunan 

mengakibatkan tingginya permintaan dan kebutuhan terhadap lahan. Lahan dapat 

digunakan untuk kegiatan baik dari sektor pertanian maupun sektor non pertanian. 

(Muslimah, 2008).  

Konversi lahan bersifat progesif yaitu setiap tahunnya pasti terjadi konversi 

lahan. Luas konversi lahan tersebut setiap tahunnya akan semakin meningkat 

karena konversi lahan pertanian umumnya bersifat menular, dengan kata lain, 

sekali konversi lahan terjadi maka luas lahan yang dikonversi dilokasi tersebut 

akan semakin besar akibat konversi lahan ikutan terjadi dilokasi sekitar (Irawan, 

2015). 

Di Indonesia sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil survei pertanian antar sensus tahun 

2018, sektor pertanian di wilayah Sumatera Selatanberjumlah 1.039.098 hektar. 

Dimana tanaman padi yang diusahakan sebanyak 315.285 hektar, dan sektor 

perkebunan sebesar 796.665 hektar (Sutas, 2018). 

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang perekonomiannya sebagian 

besar didorong oleh pertanian adalah Kabupaten Banyuasin (Kabupaten 

Banyuasin dalam angka 2019). Beberapa komoditas di sektor pertanian yang 

berkontribusi di Kabupaten Banyuasin yaitu komoditas perkebunan dan pangan. 
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Komoditas perkebunan yang berperan penting dan menjadi sumber pendapatan 

masyarakat yaitu kelapa sawit. Sedangkan komoditas pangan di Banyuasin 

menjadi komoditas terbaik ke-4 di Indonesia adalah tanaman padi. 

 

Tabel 1.1. Perkembangan Luas Tanaman Kelapa Sawit dan Tanaman Padi di 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

Tahun 
Luas Tanaman Kelapa Sawit Luas Tanaman Padi 

Hektar Tandan Buah Segar Hektar Gabah Kering Giling 

2016 156,00 122,00 17.144,00 101.653,00 

2017 250,00 0,00 15.867,70 81.897,70 

2018 258,00 264,00 13.300,00 74.800,00 

2019 258,00 264,00 15.085,00 87.342,00 

2020 258,00 264,00 15.970,00 - 

2021 258,00 264,00 15.996,00 - 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Banyuasin (2022) 

  

Pada Tabel 1.1. di atas dapat dilihat perkembangan luas tanaman kelapa 

sawit dan tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Pada 

tahun 2016 luas lahan tanaman sawit adalah 156 ha dan luas lahan tanaman padi 

adalah 17.144 ha. Pada tahun 2017 terjadi peningkatan luas tanaman kelapa sawit 

menjadi 250 ha diiringi dengan penurunan luas tanaman padi menjadi 15.867 ha. 

Pada penelitian sebelumnya, Hal ini dapat terjadi karena adanya alih fungsi lahan 

sawah menjadi kelapa sawit oleh petani di Kecamatan Tanjung Lago (Fitriyana, 

2018).  

Beberapa wilayah di Kecamatan Tanjung Lago yang melakukan konversi 

lahan salah satunya di Desa Telang Sari dan Mulia Sari. Konversi lahan yang 

terjadi di Desa Telang Sari dan Mulia Sari baru dimulai pada akhir tahun 2020 

sampai sekarang. Konversi lahan dilakukan petani didorong oleh beberapa faktor 

penyebab salah satunya faktor pendapatan. Pendapatan sawit yang diterima oleh 

petani tidak sesuai dikarenakan kebun yang dimiliki petani dikelola oleh plasma 

sehingga pendapatan sawit lebih rendah dibandingkan usahatani padi jika dihitung 

pertahunnya. Hal ini yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Faktor Penyebab Konversi Lahan Dari Kelapa Sawit Menjadi 

Tanaman Padi Dan Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi Petani di Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya konversi lahan dari kelapa sawit 

menjadi tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana dampak sosial ekonomi petani yang mengkonversi lahan dari 

kelapa sawit menjadi tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya konversi lahan dari kelapa 

sawit menjadi tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin 

2. Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi petani yang mengkonversi lahan 

dari kelapa sawit menjadi tanaman padi di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai faktor penyebab terjadinya konversi lahan dan dampaknya terhadap 

sosial dan ekonomi  petani sebelum dan setelah konversi lahan dari perkebunan 

menjadi tanaman pangan di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan masukan maupun bahan 

pustaka untuk penelitian berikutnya serta dapat memberikan sumbangan dalam 

menambah ilmu pengetahuan di bidang sosial ekonomi dan pertanian. 
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